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BAB V  

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai gambaran pengetahuan 

kecacingan pada guru, orang tua, dan murid SD Inpres Nulle di Desa 

Tublopo Kecamatan Amanuban Barat, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Tingkat pengetahuan kecacingan pada guru SD Inpres Nulle berada pada 

kategori baik, dengan seluruh guru (13 responden atau 100%) memiliki 

pengetahuan yang baik mengenai pengertian, cara penularan, dampak, serta 

upaya pencegahan penyakit kecacingan. 

2. Tingkat pengetahuan kecacingan pada orang tua murid SD Inpres Nulle 

sebagian besar berada pada kategori baik, yaitu sebanyak 78 responden 

(94%), sedangkan 5 responden (6%) berada pada kategori cukup. Hal ini 

menunjukkan bahwa mayoritas orang tua telah memiliki pengetahuan yang 

baik mengenai penyakit kecacingan, meskipun masih diperlukan 

peningkatan pemahaman terutama mengenai cara penularan penyakit 

kecacingan. 

3. Tingkat pengetahuan kecacingan pada murid SD Inpres Nulle berada pada 

kategori baik, dengan seluruh murid (114 responden atau 100%) memiliki 

pengetahuan yang baik mengenai penyakit kecacingan, termasuk cara 

penularan, dampak, dan upaya pencegahannya. 
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B. SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai gambaran pengetahuan kecacingan 

pada guru, orang tua, dan murid SD Inpres Nulle di Desa Tublopo Kecamatan 

Amanuban Barat, maka peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi Sekolah 

Sekolah diharapkan dapat terus meningkatkan edukasi kesehatan 

mengenai penyakit kecacingan melalui penyuluhan kesehatan, penerapan 

perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS), serta pengawasan kebersihan 

lingkungan sekolah agar dapat mencegah terjadinya infeksi kecacingan pada 

murid. 

2. Bagi Guru 

Guru diharapkan dapat terus memberikan contoh dan pembinaan kepada 

murid mengenai pentingnya menjaga kebersihan diri, seperti mencuci 

tangan, menjaga kebersihan kuku, serta menggunakan alas kaki saat 

bermain. 

3. Bagi Orang Tua 

Orang tua diharapkan lebih memperhatikan kebersihan diri dan 

lingkungan anak serta membiasakan anak menerapkan perilaku hidup bersih 

dan sehat di rumah, termasuk pemberian obat cacing secara rutin sesuai 

anjuran tenaga kesehatan. 

4. Bagi Murid 

Murid diharapkan dapat menerapkan kebiasaan hidup bersih dan sehat 

dalam kehidupan sehari-hari, seperti mencuci tangan sebelum makan, 
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memakai alas kaki saat bermain, dan menjaga kebersihan lingkungan agar 

terhindar dari penyakit kecacingan. 

5. Bagi Peneliti 

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian lebih lanjut 

mengenai hubungan tingkat pengetahuan dengan kejadian kecacingan atau 

faktor-faktor lain yang memengaruhi terjadinya infeksi kecacingan pada 

anak sekolah dasar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
  


